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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Manajemen SDM  

Manajemen sumber daya manusia adalah ilmu manajemen yang mengatur manusia, yang khusus mempelajari hubungan dan peranan manusia dalam organisasi perusahaan agar terwujud semua kepentingan perusahaan, karyawan dan masyarakat, Hasibuan (2001:10)

Manajemen adalah fungsi yang berhunbungan dengan mewujudkan hasil tertentu  melalui kegiatan orang-orang. Hal ini berarti bahwa sumber daya manusia berperan penting dan dominan dalam manajemen. Peranan MSDM diakui sangat menentukan bagi terwujudnya tujuan , tapi untuk memimpin unsur manusia sangat rumit dan sulit.

Komponen-komponen manajemen sumber daya manusia pada dasarnya dibedakan atas pengusaha, karyawan dan pemimpin.dalam hail ini difokuskan pada faktor pemimpinnya

2.2 Definisi Kepemimpinan

Kepemimpinan mempunyai arti yang berbeda-beda tergantung pada sudut pandang atau perspektif dari pada ahli yang bersangkutan, misalnya dari perspektif individual, dan aspek dari fenomena yang paling menarik perhatian adalah dari  Stogdill (1974:259) yang menyimpulkan bahwa terdapat hampir sama banyaknya definisi tentang kepemimpinan sebagai konsep manajemen sehingga dapat dirumuskan dalam berbagai macam definisi tergantung dari mana titik tolaknya.

Pengertian yang diungkap oleh Gibson, John M.Ivancevich dan James H. Donally Jr (1996: 225) “Kepemimpinan adalah suatu upaya penggunaan jenis pengaruh bukan paksaan atau concersive untuk memotivasi orang-orang dalam mencapai tujuan tertentu”.

Definisi kepemimpinan menurut Terry dalam bukunya yang berjudul  Principle Of Management yang dikutip dalam buku pemimpin dan kepemimpinan oleh Kartini (1992: 50) “kepemimpinan adalah kegiatan dalam mempengaruhi orang lain untuk bekerja keras dengan penuh kemauan untuk tujuan kelompok”

Seorang  profesor sosiologi terkenal di Amerika Serikat yaitu Yong, menyatakan bahwa pengertian kepemimpinan yang dikutip oleh Kartini (1992:50) adalah :

“Kepemimpinan adalah bentuk dominasi didasari oleh kemampuan pribadi, yang sanggup mendorong atau mengajak orang lain untuk berbuat sesuatu berdasarkan penerimaan oleh kelompoknya,dan memiliki keahlian khusus yang tepat bagi situasi khusus”

Berbagai pandangan atau pendapat mengenaibatasan atau definisi kepemimpinan diatas, memberi gambaran bahwa kepemimpinan sudut pandang apapun mempunyai sifat universal dan merupakan suatu gejala sosial.

Dari berbagai deinisi diatas maka penulis menyimpulkan bahwa kepemimpinan merupakan salah satu faktor yang penting dalam organisasi atau perusahaan, kepemimpinan merupakan suatu kegiatan mempengaruhi perilaku bawahan baik dengan motivasi, prestasi dan hubungan yang baik dengan bawahan dalam lingkungan kerja.

Semua gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh atasan  tidak lain untuk terciptanya target atau tujuan yang sudah ditetapkan oleh perusahaan, karena pemimpin terutama pimpinan puncak merupakan faktor penetu dalam keberhasilan organisasi atau perusahaan. Pemimpin yang berkualitas akan sangat mempengaruhi keberhasilan organisasinya, sebab pemimpin yang handal akan mampu mengelola secara keseluruhan jalannya perusahaan sehingga mempengaruhi secara konstruktif  orang-orang yang berada dibawah tanggung -jawabnya  agar senantiasa berada pada track yang benar dalam memenuhi tujuan perusahaan.. 

2.2.1 Gaya Dasar Kepemimpinan 

Dalam hubungan dengan perilaku pemimpin ini ada 2 hal yang biasanya dilakukan oleh pimpinan terhadap bawahannya, menurut Hersey dkk
a. Perilaku pengarahan yang dapat dirumuskan sebagai sejauh mana seorang pemimpin menerapkan komunikasi satu arah. Bentuk komunikasi satu arah ini antara lain, menerapkan peranan yang seharusnya dilakukan oleh bawahan, memberi arahan tentang apa yang seharusnya bawahan kerjakan, dimana hal tersebut dan bagaimana teknis pelaksanaannya serta yang terakhir adalah pengawasan.

b. Perilaku mendukung, sejauh mana seorang pemimpin melibatkan diri dalam komunikasi dua arah, misalnya mendengar dan menyediakan dukungan dan dorongan, memudahkan interaksi dan melibatkan bawahan dalam pengambilan keputusan 

Kedua  norma perilaku tersebut ditempatkan pada 2 poros yang terpisah dan berbeda seperti yang terlihat dalam gambar dibawah ini
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Gb 2.1 Gaya Dasar Kepemimpinan

Dengan gambar diatas dapat diketahui 4 gaya dasar kepemimpinan, penjelasannya adalah sebagai berikut:

Gaya 1: Pemimpin menunjukan perilaku yang banyak memberikan pengarahan tetapi sedikit dukungan. Pemimpin ini memberikan instruksi yang spesifik tentang peran dan tujuan bawahannya, dan secara ketat mengawasi pelaksanaan tugas mereka.

Gaya 2: Pemimpin menunjukan perilaku yang banyak memberi pengarahan dan juga banyak memberikan dukungan. pemimpin dengan gaya seperti ini mau menjelaskan keputusan dan kebijaksanaan yang ia ambil dan mau menerima pendapat dari pengikutnya, tetapi pemimpin dalam gaya seperti ini masih tetap harus memberikan pengawasan dan pengarahan dalam penyelesaian tugas bawahannya.

Gaya 3: Perilaku pemimpin menekankan pada dukungan terhadap bawahan tetapi sedikit pengarahan. Dalam gaya tersebut pemimpin menyusun keputusan bersama-sama dengan para pengikutnya dan mendukung upaya mereka dalam menyelesaikan tugas.

Gaya 4: Karakteristik pemimpin yang sedikit memberikan dukungan dan pengarahan.pemimpin dengan model ini mendelegasikan keputusan-keputusan dengan tanggung jawab pelaksanaan tugas kepada bawahannya

2.2.2 Perilaku Gaya Dasar Kepemimpinan Dalam Pengambilan Keputusan

Gaya-gaya kepemimpinan seperti yang diuraikan didepan merupakan norma yang digunakan sewaktu mencoba mempengaruhi perilaku orang lain. Oleh karena itu pada hakikatnya perilaku dasar pemimpin yang mendapat respon positif dari bawahannya, sewaktu pemimpin tersebut melakukan proses pemecahan masalah dan pembuatan keputusan, maka 4 gaya dasar yang diurakan dimuka dapat diaplikasikan dan diindetifikasikan dengansuatu proses pengambilan keputusan tersebut. Gaya kepemimpinan dalam pembuatan keputusan dapat dilihat dalam gambar dibawah ini:
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Gb 2.2 Gaya Kepemimpinan Dalam Pengambilan Keputusan



              Sumber : Mithah Thoha (1995:66)

Penjelasan dari gambar diatas  adalah sebagai berikut:

Gaya 1 Perilaku pemimpin yang tinggi pengarahan, rendah dukungan disini dirujuk sebagai instruksi karena gaya ini diidentikan dengan komunikasi satu arah. Pemimpin memberikan batasan peranan bawahannya dan memberitahu mereka tentang apa, bagaimana dan dimana melaksanakan berbagai tugas. Inisiatif pemecahan masalah dan keputusan diumumkan dan pelaksanaannya diawasi secara ketat oleh pemimpin.

Gaya 2 Perilaku pemimpin yang tinggi pengarahan dan tinggi dukungan dirujuk sebagai konsultasi, karena dalam menggunakan gaya ini, pemimpin masih banyak memberikan pengarahan dan masih membuat  keputusan, tetapi dalam hal ini diikuti dengan meningkatkan komunikasi dua arah dengan bawahan  seperti berusaha mendengar pendapat, ide dan saran dari bawahan, tetapi meski demikian pengendalian atas pengambilan keputusan tetap pada pemimpin.

Gaya 3 Perilaku pemimpin yang tinggi dukungan tetapi rendah pengarahan dirujuk sebagai partisipasi, karena posisi kontrol atas pemecahan masalah dan pembuatan keputusan dipegang secara bergantian. Dengan penggunaan gaya ini pemimpin dan pengikut saling tukar menukar ide dalam pemecahan masalah dan pengambilan keputusan. Komunikasi dua arah ditingkatkan dan peranan pemimpin adalah secara aktif bertanggung jawab dalam pemecahaan masalah dan pembuatan keputusan yang dibuat sebagian besar oleh bawahan. Hal ini sudah sewajarnya, karena bawahan memiliki kemampuan untuk melaksanakan itu semua.

Gaya 4 Perilaku pemimpin yang rendah dukungan dan juga rendah pengarahan diidentifikasikan sebagai delegasi, karena pemimpin mendiskusikan maslah bersama-sama dengan bawahan sehingga tercipta kesepakatan mengenai definisi masalah yang kemudian proses pembuatan  keputusan didelegasikan  secara keseluruhan kepada bawahan. Sekarang bawahan yang telah mendapat wewenaglah yang memutuskan suatu masalah dan bagaiman cara pelaksanaan tugas. Pemimpin memberikan kesempatan yang luas bagi bawahan untuk melaksanakan tugas karena mereka dianggap mampu dan  mempunyai tanggung jawab untuk melaksanakannya.

2.2.3 Teori-Teori Kepemimpinan 

Teori kepemimpinan muncul setelah ada para ahli yang berkeinginan untuk mempelajari lebih jauh tentang kepemimpinan, sehingga munculah banyak teori tentang hal tersebut, walau demikian dapat ditunjukan adanya perbedaan-perbedaan diantara pendapat para ahli tersebut, diantaranya dari segi:

1. pendapat dan uraian

2. metodologinya

3. interprestasi yang diberikan

4. kesimpulan

Setiap ahli yang memunculkan teorinya masing-masing  mempunyai keyakinan bahwa teorinya mempunyai kelebihan, karena mereka menekankan pada aspek yang spesifik.

Terry mengemukakan sejumlah teori yang dikutip oleh Kartini (1992:61) yaitu:

1. Teori Otokratis Dan Pemimpin Otokratis

Kepemimpinan menurut teori ini adalah berdasar atas perintah dan paksaan, ditandai dengan pengawasan yang ketat, agar dapat mencapai tujuan dan sasaran perusahaan. Kepemimpinan ini berorientasi pada stuktur organisasi dan pelaksanaan tugas

2. Teori Psikologi

Adalah teori yang menyatakan tentang pentingnya memunculkan dan mengembangkan motivasi yang diberikan oleh pimpinan kepada bawahannya agar bawahan terangsang dan pada akhirnya dapat meningkatkan kerjanya sehingga akan tercapai tujuan kedua belah pihak.

3. Teori Laissez Faire

Kepemimpinan ini menekankan hanya sebagai simbol saja, tanpa didukung ketrampilan ataupun keahlian yang benar benar dibutuhkan untuk menjadi seorang pemimpin. Biasanya pemimpin ini sering disebut pemimpin instant karena kedudukannya didapat dari hasil nepotisme dan kolusi.

4. Teori Situasi

Teori ini menjelaskan, bahwa harus terdapat flexibilitas yang tinggi dari seorang pemimpin untuk menyesuaikan diri  terhadap tuntutan dari dalam dan luar perusahaan serta harus dapat mengatasi masalah yang aktual dewasa itu, sehingga tuntutan lingkungan dapat diatasi dan  penyelesaian masalah dapat memuaskan semua pihak.

2.2.4 Tipe Tipe Kepemimpinan

Tipe kepemimpinan adalah ciri yang ditimbulkan oleh pemimpin sebagai corak gaya yang ingin dimunculkan, masing-masing pemimpin mempunyai gaya yang ingin memancarkan kepemimpinannya.

Menurut Hamalik (2001:167)  gaya kepemimpinan diantaranya:

1. Gaya Kepemimpinan Terpadu

Gaya kepemimpinan dilandasi oleh asas keterpaduan. Secara vertikal  keterpaduan itu dilihat dari jenjang manajemen yaitu makro ( berpikir secara multi disiplin ), stuktural (melibatkan antar kelembagaan), mikro (konsisten dalam semua aspek program), dan individual (keterpaduan antar atasan dan bawahan melalui komunikasi dan interaksi). Secara horisontal, gaya kepemimpinan terpadu dilihat berdasar pendekatan sistematik dimana terdapat komponen masukan, proses dan keluaran, sehingga proses kepemimpinan bekerja secara sistematik. Secara diagonal, kepemimpinan terpadu berdasarkan pada situasi yang ada didalam dan diluar organisasi.

2. Gaya Kepemimpinan Direktif Otokratif

Gaya kepemimpinan ini memberikan peluang yang sangat luas kepada pemimpin untuk melaksanakan otoritasnya, sedangkan kebebasan anak buahnya untuk mengemukakan pendapat sangat terbatas. Pemimpin merupakan pusat komando, pusat perintah terhadap bawahan.

3. Gaya Kepemimpinan Persuasif

Pemimpin melaksanakan otoritas dan kontrol terutama dalam proses pemecahan masalah dan pengambilan keputusan. Pemimpin memperhatikan masukan-masukan dari bawahan. Bawahan mendapat kebebasan terbatas untuk mengemukakan pendapatnya. Mereka diikutsertakan dalam pengambilan keputusan. Dalam hal ini, putusan pimpinan merupakan keputusan bersama, neski jumlah atau persentase masukan dari bawahan masih terhitung minim.

4. Gaya Kepemimpinan Konsultatif

Pemimpin memberikan kesempatan yang luas kepada bawahan untuk ikut serta dalam pengambilan keputusan. Cara yang ditempuh adalah menyajikan rancangan yang bersifat sementara. Rancangan tersebut ditawarkan kepada bawahan, yang masih terbuka kemungkinan adanya perubahan. Dengan cara ini pemimpin juga berkesempatan menguji gagasannya kepada bawahan melalui proses konsultasi. Cara lain, pemimpin melemparkan masalah kepada bawahannya. Selanjutnya bawahan menyajikan saran pemecahan masalah kemudian pemimpin mengambil keputusan tertentu, yang mungkin sesuai dengan saran-saran bawahannya. Dengan cara ini terbuka peluang yang luas bagi bawahan untuk mengemukakan pendapatnya secara bebas dalam keikitsertaannya membuat suatu keputusan manajemen.

5. Gaya Kepemimpinan Partisipatif

Pemimpin memberikan kesempatan dan kebebasan  yang seluas-luasnya kepada bawahan unutk mengemukakn pendapat dan mengambil keputusan. Pemimpin dan bawahan bekerja sama secara penuh dalam team. Cara lain, pemimpin dan bawahan bekerja dalam team tapi pemimpin tidak berperan langsung melainkan mendelegasikan kepada stff senior. Pendelegasian pembuatan keputusan menujukan adanya kebebasan bertindak dalam bats tertentu. Meski kebebasan bawahan sangat dominan tapi tetap tanggung jawab berada pada pimpinan.

6. Gaya Kepemimpinan Musyawarah

Kepemimpinan berdasar tata nilai kebersamaan yang diwujudkan dalam bentuk kekeluargaan dan gotong royong. Tindakan pemimpin ditandai oleh rasa tolong menolong, saling membantu dan kerja sama berdasar kasih sayang, serta tetap berpegang pada sifisien dan sfektif. Tindakan yang dilakukan oleh pemimpin dalam pengambilan keputusan mengikuti prosedur penentuan masakah, pengumpulan data, analisa data dan penarikan  kesimpulan.   

2.2.5   Fungsi Dan Asas-Asas Kepemimpinan

Fungsi kepemimpinan adalah membantu, membimbing, memberi dan membangunkan motivasi-motivasi kerja, menjalin komunikasi dua arah yang baik antara sesama karyawan baik atasan maupun bawahan, memberikan supervisi  yang efisien dan efektif, serta dapat membawa dan mengarahkan bawahannya kepada sasaran yang ingin dituju sesuai dengan perencanaan perusahaan.

Dalam menunjang fungsi kepemimpinan yang diharapkan ada beberapa hal yang patut diperhatikan oleh seorang pemimpin yang baik, yaitu diantaranya:

1. Insentif materiil, mencakup didalamnya ialah berupa uang, sekuritas fisik, jaminan sosial, jaminan kesehatan, premi, bonus, pensiun, fasilitas kerja yang menyenangkan.

2. Insentif imateriil atau disebut juga insentif sosial, diantaranya berupa promosi jabatan, peningkatan status sosial, prestise, pemberian penghargaan.

Disamping fungsi kepemimpinan ada juga asas-asas kepemimpinan, yaitu:

1. Kemanusiaan, mengutamakan sifat-sifat kemanusiaan, yaitu pembimbing manusia oleh manusia, bertujuan untuk lebih mengembangkan potensi dan kemampuan setiap individu

2. Efisien, efisieni teknis maupun sosial, berkaitan dengan terbatasnya sumber-sumber-sumber, materi dan jumlah manusia atas prinsip penghematan, adanya nilai-nilai ekonomis, serta asas-asas manajemen modern 

3. Kesejahteraan dan kebahagian yang merata menuju pada taraf kehidupan yang lebih baik

2.3.  Pengertian Motivasi

Motivasi berasal dari kata latin movere yang berarti dorongan atau menggerakan. Peran sesungguhnya dari motivasi adalah mengarahkan daya dan potensi orang atau organisasi untuk dapat mencapai tujuan

Menurut Hasibuan, yang mengutip dari Edwin B Flippo mengemukakan bahwa ”motivasi adalah suatu keahlian dalam mengarahkan karyawan dan organisasi agar mau bekerja secara berhasil sehingga keinginan para karyawan dan tujuan organisasi sekaligus tercapai”.

Menurut Merle J.Moskowits, yang dikutip oleh Hasibuan  motivasi secara umum didefenisikan sebagai inisiasi dan pengarahan tingkah laku dan pelajaran motivasi sebenarnya merupakan pelajaran tingkah laku.
Motivasi terbentuk dari sikap ( attitude ) seorang pegawai dalam menghadapi situasi kerja. Sikap mental pegawai  merupakan kondisi mental yang mendorong diri pegawai untuk mencapai prestasi kerja yang optimal. Seorang pegawai harus mengetahui tujuan dan target kerja yang akan dicapai oleh perusahaan. Oleh karena itu untuk memotivasi karyawan seorang manajer atau pimpinan harus mengetahui motif dan motivasi yang diinginkan karyawan.

Motif adalah suatu perangsang keinginan (want) dan daya penggerak kemauan bekerja seseorang. Setiap motif mempunyai tujuan tertentu yang ingin dicapai Hasibuan (2000:143). Perbedaan keinginan (want) dengan  kebutuhan (needs) adalah keinginan (want) setiap orang berbeda-beda karena dipengaruhi oleh selera, latar belakang, dan lingkungannya, sedangkan needs orang adalah sama.

Sebagai contoh semua orang butuh (needs) makan , tetapi jenis makannya yang diinginkan (want) berbeda. Hal inilah yang ternyata menyulitkan manajer memberikan motivasi yang tepat umtuk setiap individu bawahannya.

Peterson dan Plowman mengatakan bahwa orang mau bekerja karena faktor-faktor berikut :

1. The Desire To Live ( keinginan untuk hidup ) keinginan untuk hidup merupakan keinginan utama dari setiap manusia bekerja untuk dapat makan dan melanjutkan hidupnya.

2. The Desire For Position ( keinginan untuk suatu posisi ) keinginan untuk suatu posisi dengan memiliki sesuatu merupakan keinginan manusia yang kedua dan ini salah satu sebab mengapa manusia mau bekerja

3. The Desire For Power ( keinginan akan kekuasaan ) keinginan untuk kekuasaan adalah merupakan keinginan selangkah diatas keinginan untuk memiliki, yang mendorong orang mau bekerja 

4. The Desire For Recognation ( keinginan untuk pengakuan ) keinginan ini merupakan  jenis terakhir dari kebutuhan yang mendorong orang untuk bekerja

.

Dengan demikian  setiap pekerja mempunyai motif keinginan ( want ) dan kebutuhan ( needs ) tertentu dan mengharapkan kepuasan dari hasil kerjanya.

G.R Terry (1978) mengemukakan bahwa motivasi adalah “keinginan yang terdapat pada diri seseorang individu yang  merangsangnya untuk melakukan tindakan-tindakan”. Motivasi itu tampak dalam dua segi yang berbeda, yaitu:

1. Segi aktif, motivasi tempak sebagai suatu usaha posotif dalam menggerakan, mengerahkan dan mengarahkan daya dari tenaga kerja agar secara produktif berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

2. Segi statis, motivasi akan tampak sebagai kebutuhan sekaligus perangsang untuk dapat menggerakan, mengarahkan potensi kearah yang diinginkan.

2.3.1  Jenis-Jenis Motivasi

ada dua jenis motivasi, yaitu motivasi positif dan motivasi negatif.

a. Motivasi Positif, maksunya adalah pimpinan memotivasi bawahan dengan memberikan hadiah kepada mereka yang berprestasi diatas prestasi standar

b. Motivasi Negatif, maksunya pimpinan memotivasi bawahan dengan memberikan hukuman bagi yang tidak berprestasi. Untuk jangka pendek hal ini mungkin dapat meningkatkan kinerja karyawan tapi untuk jangka panjang akan berakibat kurang baik.

Dalam prakteknya kedua jenis motivasi tersebut banyak digunakan oleh perusahaan , hanya perlu diperhatikan timing yang tepat untuk mempergunakan kedua jenis motivasi tersebut.

2.4  Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Motivasi Kerja Karyawan

Jelaslah kini  bahwa seorang pemimpin dengan kepemimpinannya itu mampu mempengaruhi, mengubah dan mengarahkan tingkah laku bawahannya atau orang lain untuk mencapai tujuan organisasi. Maka untuk menentukan persyarata-persyratan menjadi pemimpin, scott yang dikutip dalam buku pemimpin dan kepemimpinan oleh Kartini (1992:141), menyatakan bahwa pemimpin itu adalah:

1.Pendekatan “Orang Besar” ( The Great Man Approach )

2.Pendekatan Ciri Atau Sifat ( The Trit Approach )

3.Pendekatan Ciri Yang Diubah ( The Modified Trait Approach )

4. Pendekatan Situasional ( The Situasional Approach )

Pendekatan situasional mengatakan, bahwa sifat-sifat pribadi pemimpin itu bukan satu-satunya hal yang menentukan derajat dan kualitas pemimpin, melainkan situasi dan lingkunganlah yang menjadi faktor penentunya.

Menurut kepemimpinan situasional dari Hersey dan Blanchard (1993:92) yang dikutip oleh Miftah Toha ,ada empat gaya kepemimpinan yang bisa ditampilkan dari pemimpin, yang merupakan kombinasi dari tingkah laku yang berhubungan dengan tugas ( task behavior) dan berhubungan dengan manusia  (relation behavior) serta tingkat kematangan bawahan yang akan menentukan gaya yang oaling tepat untuk diterapkan pada bawahannya.

Adapun pengertian dari tingkat kematangan bawahan adalah suatu  kemampuan dan kemauan untuk melaksanakan tugas. Kemampuan berkaitan dengan pengetahuan dan ketrampilan yang dapat diperoleh dengan pendekatan latihan atau pengalaman, sedangkan kemauan berkaitan dengan tanggung jawab keyakinan diri dan motivasi.

Jadi seorang pemimpin dengan  memotivasi  bawahannya dapat mencapai sasaran organisasi melalui kinerja karyawan yang optimal akibat dari berhasilnya  proses motivasi yang diberikan oleh pimpinan kepada karyawan . 







PAGE  

